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ABSTRAK 

 

 

Abdul Afwan. 2020. “Tinjauan Kebugaran Jasmani Siswa Sekolah Menengah 

Atas Negeri 1 Bonjol Kabupaten Pasaman” 

 

Penelitian ini membahas mengenai gambaran tingkat kebugaran jasmani 

pada siswa di SMA Negeri 1 Bonjol di Kabupaten Pasaman, adapun tujuan pada 

penelitian ini untuk mendeskripsikan dan melihat gambaran tingkat kebugaran 

jasmani siswa SMA Negeri 1 Bonjol di Kabupaten Pasaman. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Populasi pada penelitian ini 

adalah siswa kelas XI IPA sebanyak 141 orang. Cara penarikan sampel pada 

penelitian ini adalah purposive random sampling, dimana jumlah sampel sebanyak 

32 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan pelaksanaan Tes Kebugaran 

Jasmani Indonesia. 

Hasil analisis deskriptif pada penelitian ini diketahui sebanyak 4 orang 

sampel (12,50%) memiliki tingkat Kebugaran Jasmani yang berklasifikasi Kurang 

Sekali, kemudian 26 orang sampel (81,25%) memiliki Tingkat Kebugaran Jasmani 

yang berklasifikasi Kurang, sedangkan sisanya 2 orang sampel (6,25%) memiliki 

Tingkat Kebugaran Jasmani yang berklasifikasi Sedang. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa tinghkat kebugaran jasmani siswa berada pada kategori 

Rendah. Dengan demikian para orang tua dirumah, guru Pendidikan Jasmani 

Kesehatan dan Rekreasi di sekolah untuk memperhatikan aktifitas anak, pola 

makan, dan pola hidup ataupun melalui aktifitas olahraga guna memaksimalkan 

tingkat kebugaran jasmani anak.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga adalah suatu aktivitas yang dilakukan oleh seseorang yang 

berpengaruh terhadap kesehatan dan kebugaran jasmani. Olahraga juga salah 

satu hal yang sangat dekat dengan manusia kapan saja dan dimana saja. 

Olahraga menempati salah satu kedudukan terpenting dalam kehidupan 

manusia. Dalam dunia moderen seperti sekarang, olahraga sudah menjadi 

kehaharusan yang dilakukan oleh setiap manusia. Sebab dengan kesibukan 

pekerjaan, sekolah, ataupun aktifitas lainnya menuntut tubuh kita harus 

melakukan olahraga untuk mengembalikan kebugaran jasmani yang telah 

terkuras akibat aktifitas tersebut. Sebagaimana dinyatakan dalam 

undang-undang Republik Indonesia No. 3 tahun 2005 tentang sistem pendidikan 

nasional, bahwa :  

“Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan 

kesehatan dan kebugaran, prestasi, kebugaran hidup manusia 

menanamkan nilai moral dan akhlak mulia, sportifitas, disiplin, 

mempererat dan membina persatuan dan kesatuan bangsa, memperkokoh 

ketahanan nasional, serta mengangkat harkat, martabat, dan kehormatan 

bangsa”. 

 

Dari kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa keolahragaan nasional 

berfungsi memelihara dan meningkatkan kesehatan dan kebugaran sehingga 

dapat mengangkat harkat dan martabat bangsa. 

Dewasa ini kebugaran jasmani sedikit banyaknya sudah mulai 

terpengaruh disebabkan oleh perkembangan zaman. Kita lihat saja pada aspek 

kebutuhan transportasi dan pengaruh kecanggihan teknologi, masyarakat lebih 
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memilih menggunakan alat transportasi baik itu untuk transportasi umum 

maupun kendaraan pribadi dalam kehidupan sehari-hari. Sekarang sama-sama 

dapat kita perhatikan betapa sebagian masyarakat lebih senang kepada segala 

sesuatu yang instan dimulai dari kebutuhan untuk bepergian bahkan sampai 

kepada urusan makanan dikemas sedemikian rupa untuk memanjakan diri 

dengan dengan jasa pengantar makanan bahkan sampai kedepan pintu rumah 

dengan adanya aplikasi-aplikasi go-food. Pada aspek-aspek kemajuan zaman 

sekarang kegiatan olahraga ataupun aktifitas gerak pada setiap kalangan sedikit 

demi sedikit mulai berkurang dengan kebiasaan masyarakat penikmat segala 

sesuatu yang instan terlebih di kalangan usia sekolah ditambah lagi maraknya 

game-game mobile yang bersifat online dan media-media sosial pada 

smartphone. Orang lebih senang mengisi waktu luang dengan menggunakan 

smartphone dibandingkan melakukan aktifitas gerak bahkan untuk bepergian 

dalam jarak tempuh yang relatif pendekpun masyarakat lebih memilih untuk 

menggunakan motor dan juga mobil pribadi maupun transportasi umum 

sehingga banyak hal yang berhubungan dengan olahraga ataupun aktifitas gerak 

dapat tergantikan. Gambaran aktifitas itu tidah hanya terjadi pada orang dewasa, 

tetapi juga terjadi pada anak sekolah. Pada zaman moderen ini banyak anak 

sekolah untuk berangkat dan pulang sekolah lebih memilih menggunakan 

transportasi umun maupun kendaraan pribadi dan ketika mereka dirumah 

mereka juga terkadang lebih sibuk akan tugas yang diberikan guru sisanya 

mereka akan lebih sibuk dengan smartphone. Maka hal tersebut menyebabkan 

faktor kekurangan gerak yang menyebabkan kurangnya tingkat kebugaran 

jasmani.  
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Tingkat kebugaran jasmani yang dibutuhkan seseorang tidaklah 

memiliki semua kesamaan tergantung aktifitas yang dilakukan sehari-hari. 

Semua golongan yang beraktifitas yang salah satunya termasuk pelajaran. 

Disuatu sekolah juga memerlukan kebugaran jasmani yang baik. Maka 

diharapkan kepada siswa akan mampu berfikir, bekerja secara produktif dan 

efisien, belajar lebih bersemangat, jarang terserang penyakit dan mampu 

menghadapi tantangan baik itu dalam ruang lingkup sekolah maupun di 

masyarakat. Dalam kontek yang lebih fokus ini adalah kegiatan olahraga. Maka 

kebugaran jasmani disini akan mempengaruhi gerak dari penampilan kita.  

Selaras dengan gambaran di atas Depdiknas, (2000:28) juga 

menjelaskan “kebugaran jasmani adalah kesanggupan dan kemampuan tubuh 

melakukan penyesuaian terhadap pembebanan fisik yang diberikan kepadanya 

dari kerja yang dilakukan sehari-hari tanpa menimbulkan kelelahan yang 

berlebihan”. 

Berdasarkan kutipan diats jelas bahwa jika kita memiliki kebugaran 

jasmani yang baik, maka aktifitas atau kegiatan sehari-hari akan terasa santai 

tanpa adanya kelelahan yang berat. Hal tersebut bisa didapatkan jika kita rutin 

dalam berolahraga yang nantinya tubuh kita mampu dan sanggup mengatasi 

kelelahan dari aktifitas gerak tubuh yang dilakukan setiap hari. Kesanggupan 

akan penyesuaian ini tidak gampang didapatkan, kita juga harus melakukan 

berulang kali agar tubuh kita peka akan pembebanan fisik. Kebugaran jasmani 

yang baik adalah modal bagi seseorang untuk bisa melakukan aktifitas 

berlama-lama tanpa adanya kelelahan yang berarti. Bagi seorang siswa 
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kebugaran jasmani ini sangat penting untuk menjaga kondisi fisik tubuh baik 

saat belajar di sekolah maupun diluar sekolah. Semua tau bahwa pada masa 

remaja merupakan masa dimana mereka sedang tumbuh dan berkembang. 

Dengan tingkat kebugaran jasmani yang tinggi, maka berpeluang memiliki 

tingkat kesehatan yang baik sehingga siswa mampu belajar dengan baik. 

Kebugaran jasmani yang tinggi bisa didapatkan dengan berolahraga 

rutin, mengkonsumsi makanan yang sehat dan bergizi, serta memperhatikan 

waktu istirahat sebagai penyeimbangan kondisi fisik dan mental. Melalui 

pendidikan jasmani pula diharapkan dapat meningkatkan kebugaran jasmani 

siswa, karena sesuai dengan tujuan pendidikan jasmani adalah salah satunya 

meningkatkan kebugaran jasmani. 

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam 

kehidupan seseorang karena melalui pendidikan seseorang dapat meningkatkan 

kecerdasan, keterampilan, mengembangkan potensi diri dan dapat membentuk 

pribadi yang bertanggung jawab, cerdas dan kreatif. 

Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

pasal 3 mengamanatkan bahwa :  

“pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangkan mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadikan warga Negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab”. 

 

Berdasarkan kutipan diatas bahwa pendidikan di Indonesia berfungsi 

untuk mengembangkan kepribadian peserta didik agar mampu menyerap 
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pelajaran yang mereka dapatkan di sekolah melalui proses pendidikan, anak 

didik diharapkan mampu mengembangkan potensi yang ada didalam dirinya 

demi memenuhi kebutuhan hidupnya, masyarakat dan negara sekarang dimasa 

yang akan datang. Tujuan pendidikan juga untuk meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia. Melalui profil manusia Indonesia yang siap secara intelektual, 

mental, fisik dan rohani demi menghadapi masa depan. 

Penjasorkes merupakan mata pelajaran yang ada di sekolah yang 

bertujuan untuk meningkatkan kebugara jasmani siswa. Didalam pembelajaran 

Penjasorkes ini siswa dituntut untuk banyak bergerak dan melakukan aktifitas 

olahraga. Penjasorkes juga merupakan bidang studi yang menjadi muatan dalam 

kurukulum Sekolah Menengah Atas. Mata pelajaran penjasorkes perlu 

dilaksanakan disetiap sekolah sesuai dengan kurikulum pendidikan untuk 

membina kebugaran jasmani, keseharian dan rohani anak didik. Pembentukan 

kebugaran jasmani dan kesehatan di sekolah perlu pertimbangan aspek kondisi 

sekolah, sarana dan prasarana sekolah, lingkungan geografis dan status 

ekonomi, orang tua siswa, sebab kondisi suatu sekolah belum tentu sama 

dengan sekolah lainnya. Ada sekolah yang dapat menyediakan sarana prasarana 

tetapi ada juga sekolah yang tidak menyediakan sarana prasarana mendukung 

pendidikan kebugaran jasmani dan kesehatan. 

Namun kenyataannya berdasarkan observasi di lapangan penulis melihat 

dalam proses pembelajaran Penjasorkes, siswa SMA Negeri 1 Bonjol 

Kabupaten Pasaman seperti memilik permasalahan dengan stamina dan 

kebugaran serta cepat mengalami kelelahan, sehingga berpengaruh terhadap 

penguasaan materi pembelajaran Penjasorkes, padahal sama kita ketahui mata 

pelajaran Penjasorkes sudah diajarkan di sekolah semenjak duduk di bangku 
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Sekolah Dasar, dan terkadang juga ada siswa yang tidak diperbolehkan 

mengikuti pembelajaran karna tidak memakai pakaian olahraga. Dengan 

penjelasan di atas maka penulis merasa tertarik untuk meneliti mengenai. 

“Tingkat kebugaran Jasmani Siswa di SMAN 1 Bonjol Kabupaten 

Pasaman”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, dapat diidentifikasilan 

beberapa faktor penyebab dalam masalah penelitian ini sebagai berikut: 

1. Minat dan motivasi 

2. Pola hidup 

3. Aktifitas fisik 

4. Kebugaran jasmani 

5. Teknologi 

6. Alat transportasi 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi masalah serta mengingat 

berbagai keterbatasan yang ada pada diri penulis maka tidak semua masalah 

yang diidentifikasikan diatas dapat diteliti menyeluruh, maka penulis hanya 

memebatasi masalah “tingkat kebugaran jasmani siswa di SMA N 1 Bonjol 

Kabupaten Pasaman”. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan diatas dan 

agar penelitian ini terarah dengan baik, maka dapat dirumuskan masalah dalam 
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penelitian ini adalah “bagaimana tingkat kebugaran jasmani siswa di SMA N 1 

Bonjol Kabupaten Pasaman?” 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: untuk mengetahui tingkat kebugaran jasmani siswa di SMA N 1 Bonjol 

Kabupaten Pasaman. 

F. Manfaat Penelitian  

Sesuai dengan tujuan penelitian diatas maka manfaat penelitian ini 

adalah: 

1. Sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana pada jurusan pendidikan 

olahraga Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

2. Sebagai masukan kepada kepala sekolah agar lebih memperhatikan 

pembelajaran kebugaran jasmani. 

3. Sebagai masukan guru pendidikan jasmani dalam upaya meningkatkan 

kebugaran jasmani siswa sekolah menengah atas. 

4. Sebagai bahan bacaan atau referensi bagi mahasiswa Fakultas Ilmu 

Keolahragaan. 

5. Sebagai pengembangan ilmu dan dapat memberikan informasi bagi peneliti 

selanjutnya. 


